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Abstrak. Analisis pertumbuhan padi penting diketahui untuk menggambarkan kondisi tumbuh
kembang tanaman sehingga dapat berproduksi secara optimal utamanya pada kondisi sub-
optimal. Tujuan penelitian yaitu mengetahui proses fisiologi dan produksi biomasa padi lokal
aksesi PH I pada kondisi salin dengan penambahan pupuk silika padat. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan dua faktor. Faktor pertama tingkat cekaman salinitas dengan
empat taraf yaitu non salin, 4 dS m™, 8 dS m!, dan 12 dS m™'. Faktor kedua penambahan dosis
silika padat per kg tanah dengan tiga taraf yaitu 300 mg, 450 mg, dan 600 mg. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat interaksi cekaman salinitas dengan dosis silika yang mempengaruhi
luas daun 4 minggu setelah tanam. Dosis silika berpengaruh nyata terhadap bobot segar akar 4
minggu setelah tanam, biomassa 4 minggu setelah tanam, dan laju asimilasi bersih. Cekaman
salinitas berpengaruh nyata terhadap biomassa 4 minggu setelah tanam. Peningkatan cekaman
salinitas sampai 8 dS m™ akan menurunkan luas daun dan biomasa tanaman sedangkan
peningkatan cekaman salinitas sampai 12 dS m™! dikombinasikan dengan dosis silika memperbaiki
luas daun dan biomasa tanaman. Dosis optimum silika pada kondisi cekaman salinitas adalah
450 mg karena mampu meningkatkan biomasa dan laju asimilasi bersih. Sebaliknya peningkatan
dosis silika sampai 600 mg menyebabkan penurunan biomasa dan laju asimilasi bersih, tetapi
dapat meningkatkan bobot segar akar.

Kata kunci: padi lokal, pertumbuhan, salinitas, silika

Abstract. Growth analysis in rice was important to imagine the growth and development of a plant
that can be used to optimize production on sub-optimal conditions. This research aimed to
determine the growth analysis of local rice accession PHI under saline conditions with added
solid silica fertilizer. The research used a Completely Randomized Design with two factors. The
first factor was salinity stress with four levels include non-saline, 4 dS m-1, 8 dS m-1, and 12 dS
m-1. The second factor was silica dose per kg of soil with three levels include 300 mg, 450 mg,
and 600 mg. The results showed that there was an interaction between salinity stress and silica
dose which affected the leaf area 4 weeks after planting. The dose of silica significantly affected
root fresh weight 4 weeks after planting, biomass 4 weeks after planting, and net assimilation rate.
Salinity stress significantly affected biomass 4 weeks after planting. Increasing the salinity stress
to 8 dS m-1 will decrease leaf area and plant biomass while increasing the salinity stress to 12 dS
m-1 combined with silica doses improves leaf area and plant biomass. The optimum dose of silica
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under salinity stress conditions is 450 mg because it can increase biomass and net assimilation
rate. Conversely, increasing the dose of silica to 600 mg caused a decrease in biomass and net
assimilation rate, but could increase root fresh weight.

Keywords: local rice, growth, salinity, silica

1. Pendahuluan

Pangan khususnya beras merupakan kebutuhan primer bagi mayoritas masyarakat di
Indonesia. Kebutuhan terhadap beras meningkat setiap tahunnya seiring dengan peningkatan
jumlah penduduk. Badan Pusat Statistik (2018) memproyeksikan pada tahun 2015-2020 laju
pertumbuhan penduduk sebesar 1,07 % dengan jumlah penduduk saat ini sebesar 269 juta jiwa,
sehingga diperkirakan kebutuhan terhadap beras akan meningkat. Kebutuhan terhadap pangan
beras Indonesia pada tahun 2019 sebesar 115,58 kg kapita™! tahun™! (Kementerian Pertanian, 2019).
Disisi lain, produksi GKG di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 54,60 juta ton (Badan Pusat
Statistik, 2019) dan menjadi beras siap konsumsi sebesar 34,26 juta ton. Peningkatan jumlah
penduduk harus dibarengi dengan peningkatan produksi beras akibat skema diversifikasi pangan
di Indonesia belum dapat berjalan secara optimal. Oleh sebab itu, untuk menjamin kebutuhan
pangan bagi masyarakat Indonesia dan agar dapat menyongsong ketahanan pangan maka perlu
suatu usaha untuk meningkatkan produksi padi.

Salah satu upaya peningkatan produksi beras yaitu melalui perluasan areal tanam pada
lahan sub-optimal seperti lahan salin. Hal tersebut karena Indonesia merupakan Negara kepulauan
dengan garis pantai sepanjang 81.000 km (Dirhamsyah, 2006). Lahan-lahan sub optimal yang
terletak di sekitar pantai dimugkinkan untuk diusahakan budidaya padi. Tentunya budidaya padi
di lahan sub-optimal akan menemui sejumlah kendala seperti tingginya kadar garam pada tanah
dan air, kecepatan angin, dan evapotranspirasi yang tinggi (Rachman et a/., 2018). Kadar garam
yang tinggi menyebabkan potensial osmotik pada sel menjadi tinggi sehingga menyebabkan
gangguan fisiologis bagi tanaman (Aguilar ef al., 2017). Berdasarkan penelitian Nasrudin and
Kurniasih (2018) padi yang ditanam di lahan salin dapat menurunkan pertumbuhan jumlah anakan,
luas daun, dan produksi biomasa. Hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap pengisian gabah
(produktivitas) dan kualitas hasil.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar padi yang ditanam ada lahan salin dapat
tumbuh dan berkembang dengan baik yaitu melalui penambahan hara silika. Silika merupakan
hara non esensial yang dibutuhkan tanaman padi untuk memperkuat dinding sel pada daun, akar,
dan batang, meningkatkan fotosintesis, serta mengurangi keracunan garam dengan meningkatkan
aktivitas enzim selama tercekam (Liang ef al., 2007). Penambahan hara silika dengan konsentrasi
1-2 mM pada kondisi salin (daya hantar listrik 8 dS m™') mampu mempertahankan hasil padi

(Ikhsanti ef al., 2018). Prawira et al., (2014) melaporkan dalam penelitiannya bahwa pemberian
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silika dengan dosis 400 mg kg'! tanah dapat meningkatkan jumlah anakan, jumlah malai,
presentase gabah isi, dan bobot gabah per rumpun. Silika yang diberikan dalam bentuk cair dengan
dosis 1 L.ha'! juga mampu meningkatkan variabel fisiologi seperti biomasa tanaman (Tampoma
etal.,2017).

Belum adanya penelitian yang membahas perlakuan salinitas dan silika pada padi lokal
aksesi PH 1 menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan. Analisis pertumbuhan tanaman
akan menggambarkan bagaimana proses fisiologis tanaman padi untuk menghasilkan asimilat
untuk ditranslokasikan untuk pengisian gabah sehingga dapat meningkatkan produktivitas
tanaman. Penggunaan varietas padi lokal jarang diupayakan oleh masyarakat karena produksinya
yang rendah. Namun, varietas padi lokal umumnya memiliki ketahanan terhadap cekaman abiotik
tertentu. Tujuan penelitian untuk mengetahui proses analisis pertumbuhan tanaman padi lokal

aksesi PH 1 pada kondisi salin dengan penambahan pupuk silika padat.

2. Bahan dan Metode

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan antara lain: polybag ukuran 40 x 50 cm, selang, gembor, meteran,
bagan warna daun, oven Memmert type UN 260, timbangan digital 5 kg, timbangan digital dengan
akurasi 0,01 g, alat tulis, ember, gelas ukur, karton asturo, kamera, milimeter blok, amplop cokelat
untuk sampel tanaman, plastik bening, double tape dan lakban, handsprayer, dan logbook. Bahan-
bahan yang dgunakan antara lain: benih padi lokal aksesi PH 1, pupuk NPK 16:16:16, hara silika
padat SiO», pupuk kandang, tanah, herbisida decis, pestisida, bakterisida, dan garam NaCl.
Rancangan Percobaan

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap faktorial. Faktor pertama yaitu tingkat
cekaman salinitas yang terdiri atas empat taraf yaitu So (non salin), S; (4 dS m™), Sz (8 dS.m™!),
dan S3 (12 dS m™). Faktor kedua yaitu penambahan dosis silika padat (SiO) per kg tanah yang
terditi atas tiga taraf yaitu A; (300 mg), Az (450 mg), dan A3 (600 mg). Percobaan terdiri atas 12
kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali.
Pelaksanaan Percobaan

Penelitian menggunakan padi lokasl aksesi PH 1 asal Cisayong, Tasikmalaya. Benih padi
disemai selama 14 hari kemudian dilakukan pindah tanam pada media tanam yang telah disiapkan
dan disusun dalam rumah pelastik. Media tanam menggunakan tanah ultisol dan pupuk kandang
sapi dengan perbandingan 1:1. Tanaman yang telah dipindahkan pada media tanam kemudian
dipelihara meliputi pengendalian organisme pengganggu tanaman (OPT), pemupukan
menggunakan pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 200 kg ha"!, dan penyiraman. Pemberian pupuk

NPK dilakukan bersamaan dengan pemberian pupuk silika padat yaitu saat tanaman berumur 10
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dan 50 hari setelah tanam (HST). Perlakuan salinitas diberikan saat tanaman berumur 14, 28, dan
56 hari setelah tanam (HST) sedangkan penambahan pupuk silika (SiO2) diberikan berselang 3
hari setelah pemberian perlakuan salinitas.

Parameter Pengamatan dan Analisis Data

Parameter yang diamati antara lain: luas daun (cm?), bobot basah tajuk (g), bobot basah
akar (g), kadar air tanaman (%), dan biomasa tanaman (g) dilakukan secara destruktif. Luas daun
diukur dengan cara menggambar daun padi yang diamati pada kertas milimeter blok kemudian
dihitung luasannya pada daun yang tergambar. Bobot basah akar dan tajuk dilakukan dengan cara
mencabut tanaman secara destruktif kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital dan
hasilnya dicatat pada lembar kerja. Biomassa tanaman dilakukan dengan cara tajuk dan akar segar
dikeringkan menggunakan oven Memmert type UN 260 pada suhu 80 °C selama 24 jam. Hasil
pengeringan kemudian ditimbang menggunakan timbangan digital. Selisih penimbangan biomassa
dengan bobot segar yang dikalikan 100% dijadikan sebagai kadar air tanaman. Indeks luas daun
dilakukan dengan cara mengukur luasan daun padi per tanaman dengan jarak tanam tertentu.

Menurut Gardner ef al., (1991), data yang diperoleh dihitung menggunakan persamaan (1)

ILD = —— x luas daun (1)

B luas lahan

Nisbah luas daun dilakukan dengan cara mengukur luasan daun padi per tanaman dan biomassa
tanaman. Menurut Gardner ef al., (1991), data yang diperoleh dihitung menggunakan persamaan

persamaan (2)

(Luas daunpada 8 MST) (Luas daun pada 4 MST
Biomasa pada 8 MST

2

)

Biomasa pada 4 MST (2)

NLD =

Laju asimilasi bersih (g cm? minggu™') merupakan kemampuan tanaman dalam menghasilkan
bahan kering hasil asimilasi per satuan luas daun per satuan waktu. Pengamatan laju asimilasi
bersih dilakukan dengan cara mengukur luasan daun padi per tanaman dan biomassa per tanaman.

Menurut Gardner ef al., (1991), data yang diperoleh dihitung menggunakan persamaan (3)

w2-wi X InLa2—-InLal
T2-T1 La2—-Lal

LAB (g dm? minggu!) =

3)

Keterangan: W> (biomasa pada 8 minggu setelah tanam); Wi (biomasa pada 4 minggu setelah
tanam); T> (waktu pengamatan saat 8§ minggu setelah tanam); T1 (waktu pengamatan
saat 4 minggu setelah tanam); La, (luas daun saat 8 minggu setelah tanam); La; (luas
daun saat 4 minggu setelah tanam).

Data kuantitatif yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis ragam

(ANOVA). Apabila terdapat perbedaan diantara perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji DMRT

(Duncan’s multiple range test) pada taraf kesalahan 5%. Analisis korelasi dilakukan untuk

mengetahui hubungan antar parameter yang diamati menggunakan Pearson correlation. Analisis

data statistika menggunakan software Statistical Tool for Agricultural Research (STAR) ver 2.0.1.
78



Agroteknika 3 (2): 75-84 (2020)
3. Hasil dan Pembahasan

Analisis pertumbuhan tanaman merupakan variabel yang sangat menentukan produktivitas
suatu tanaman termasuk tanaman padi. Kajian fisiologi tumbuhan menggambarkan bagaimana
lingkungan dapat mempengaruhi sistem metabolisme tanaman sehingga terdapat tanggapan dari
tanaman. Salah satu organ tanaman yang dapat menggambarkan kaitannya dengan fisiologi
tanaman yaitu daun. Berbagai proses metabolisme diantaranya fotosintesis, respirasi, dan
transpirasi dapat berlangsung pada daun. Proses metabolisme tersebut sangat mempengaruhi

produksi biomasa dan produktivitas tanaman.

Tabel 1. Tingkat cekaman salinitas dan penambahan dosis silika pada luas daun umur 4 MST padi
lokal aksesi PH 1.

Luas daun (¢cm?) 4 MST
Dosis silika (per kg tanah)

Perlakuan A1 (300 mg) As (450 mg) A; (600 mg) Rerata
Salinitas
So (non salin) 63,53 74,6%4 121,00° 86,38
Si (4dSm™) 185,98? 66,90%¢ 108,11° 120,33
S> (8dS m™) 52,704 68,66 83,14¢ 68,17
S3(12dSm™) 58,514 173,732 60,584 97,61
Rerata 90,18 95,97 93,21 93,12 (+)
CV (%) 35,57"

Keterangan: (+) ada interaksi; mst (minggu setelah tanam); (*) CV dengan data ditransformasi;
angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda, berbeda nyata pada Uji DMRT 5%.

Saat padi berumur 4 minggu setelah tanam (MST), terjadi interaksi antara cekaman
salinitas dengan penambahan dosis silika. Tabel 1 menggambarkan pada kondisi salinitas rendah,
penambahan silika sebanyak 600 mg kg! tanah sangat membantu peningkatan luas daun. Namun,
saat tanaman tercekam salinitas sampai 8 - 12 dS m'! penambahan dosis silika cukup dengan dosis
450 mg. Hal tersebut diduga peningkatan luasan daun pada kondisi silika tinggi karena langsung
dapat mempengaruhi sel dan jaringan tanaman. Sebagaimana diketahui bahwa silika memiliki
fungsi pada tanaman yaitu menurunkan transpirasi pada saat tanaman kekurangan air,
meningkatkan toleransi tanaman terhadap cekaman biotik dan abiotik, dan memperkuat dinding
sel (Ansari et al., 2016). Kondisi cekaman salinitas rendah memudahkan silika terakumulasi di
dalam sel termasuk sel daun. Dehaghi e a/. (2018) menyebutkan bahwa silika terdeposit di dalam
dinding sel daun, batang, dan sel epidermis. Hal tersebut akan memperkuat dinding sel pada daun
dan batang sehingga saat kondisi tanaman tercekam masih dapat melangsungkan proses
metabolisme secara optimal.

Tabel 2 menunjukkan bahwa luas daun pada 8 MST, indeks luas daun, dan nisbah luas
daun tidak berpengaruh nyata terhadap cekaman salinitas dan penambahan dosis silika. Meskipun

tidak berbeda nyata, ketiga parameter tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi cekaman
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salinitas maka akan menurunkan luasan daun. Hal tersebut diduga kandungan garam yang diserap

oleh tanaman mempengaruhi proses fotosintesis dan penyerapan unsur hara. Tanaman akan

terganggu dalam proses penyerapan unsur hara akibat tekanan osmotik di luar sel lebih rendah,

sehingga garam dengan valensi rendah lebih mudah masuk dibandingkan unsur hara lain yang

dibutuhkan tanaman (Munns & Tester, 2008). Konsentrasi ion Na' yang tinggi menyebabkan

terganggunya proses fotosintesis (Gupta & Huang, 2014) sehingga akan menurunkan kemampuan

tanaman dalam menangkap cahaya, degradasi klorofil, dan luasan daun (Ghosh ez al., 2016).

Tabel 2. Luas daun umur 8 MST, indeks luas daun umur 4 dan 8 MST, serta nisbah luas daun padi
lokal aksesi PH 1 dengan penambahan dosis pupuk silika pada kondisi salin.

Perlakuan

Luas daun (cm?)

Indeks luas daun

Nisbah luas daun

8 MST 4 MST 8MST
Salinitas
So (non salin) 1143,522 0,222 2,862 595,512
S; (4dSm™) 1130,132 0,302 2,83¢ 328,802
S> (8 dS m™) 849,122 0,172 2,122 484,122
S3(12dSm™) 977,992 0,182 2,442 268,482
Dosis silika (per kg tanah)
A1l (300 mg) 1149,07° 0,23p 2,87° 372,76
A2 (450 mg) 1010,80° 0,19 2,53p 500,51°
A2 (600 mg) 915,70 0,23p 2,29 384,41°
Interaksi - - - -
CV (%) 23,22° 9,21" 18,73" 33,55"

Keterangan: (-) tidak ada interaksi; mst (minggu setelah tanam); (*) CV dengan data
ditransformasi; angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama,
tidak beda nyata pada Uji DMRT 5%.

Tabel 3. Korelasi antar parameter pengamatan menggunakan Pearson correlation

Al Az B: B; Cy C D D, E, E, F
A 17
Ay 0,19™ 1™
Bi I 0,19™ 1™
B, 0,19™ 1™ 0,19™ 1™
C: 051" -o,11™ 0,51 -0,11 1™
C; 0,07™ 0,06 0,07tn  0,06™ -0,06™ 1™
D; 0,53 0,05 0,53 0,05 062" -0,12n 17
D, -0,07" 0,16 -0,07" 0,16 -0,07" 0,64 -0,01" 1™
E, 0,70 0,01" 0,70® 0,01 0,66 -0,08" 0,76 -0,06" 1%
E: 009" 063" 0,09, 063" -0,04" 0,28 -0,07" 039" -0,12 1%
F -034" 031" -034" 031" -022" 025" -024" 030" -0,35" 0,77 1"
Keterangan: * (berkorelasi nyata); ** (berkorelasi sangat nyata); ™" (tidak berkorelasi); A1 (luas daun

saat tanaman berumur 4 MST); A, (luas daun saat tanaman berumur 8 MST); B;
(indeks luas daun saat tanaman berumur 4 MST); B> (indeks luas daun saat tanaman
berumur 8 MST); C; (bobot segar akar saat tanaman berumur 4 MST); C, (bobot segar
akar saat tanaman berumur 8 MST); D; (bobot segar tajuk saat tanaman berumur 4
MST); D> (bobot segar tajuk saat tanaman berumur 8 MST); E; (biomasa tanaman saat
tanaman berumur 4 MST); E, (biomasa tanaman saat tanaman berumur 8§ MST); F
(laju asimilasi bersih).
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Tabel 4. Bobot segar tajuk umur 4 dan 8 MST, bobot segar akar umur 4 dan 8 MST, serta kadar
air tanaman umur 4 dan 8 MST padi lokal aksesi PH 1 dengan penambahan dosis pupuk
silika pada kondisi salin.

Perlakuan BST (g) BSA (g) Kadar air (%)
4MST S8MST 4MST S8MST 4MST S8MST

Salinitas

So (non salin) 1,492 42,76 0,212 5,982 85,14% 73,90°
Si(4dSmM) 1,97% 42,09 0,36* 4,86% 77,39 67,82%
S2 (8 dS m) 2,107 53,12¢ 0,29* 5,552 85,18 84,65°
S3 (12dS m™) 1,89* 60,222 0,34* 7,322 85,55% 78,50*
Dosis silika (per kg tanah)

A1 (300 mg) 2,04p 56,55» 0,297 6,96 85,45P 74,83P
A2 (450 mg) 0,97° 46,68P 0,194 5,87 79,24p 70,84P
A2 (600 mg) 2,58P 45,63 0,43° 4,95P 85,25P 82,99p
Interaksi - - - - - -
CV (%) 39,42° 23,49°  12,97° 33,02 9,76 19,97

Keterangan: (-) tidak ada interaksi; mst (minggu setelah tanam); (*) CV dengan data
ditransformasi; BST (bobot segar tajuk); BSA (bobot segar akar); angka yang diikuti
oleh huruf yang sama pada kolom yang sama, tidak beda nyata pada Uji DMRT 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa bobot segar tajuk, bobot segar akar, dan kadar air tidak
berbeda nyata antar perlakuan cekaman salinitas. Bobot segar akar saat tanaman berumur 4 MST
berbeda nyata antar perlakuan dosis silika. Semakin tinggi dosis silika sampai 600 mg kg™! tanah
maka pertumbuhan akar padi lebih tinggi. Silika akan masuk ke dalam tanaman melalui akar untuk
kemudian terdeposit pada sel daun. Berdasarkan analisis korelasi (Tabel 3), pertumbuhan daun
berkorelasi positif terhadap bobot segar akar (R=0,51) artinya daun yang luas akibat bantuan silika
yang membantu dalam toleransi terhadap salinitas mengakumulasi asimilat hasil fotosintesis.
Asimilat yang dihasilkan sebagian digunakan tanaman untuk membantu pertumbuhan akar.
Radanielson ef al. (2017) menyebutkan bahwa pertumbuhan akar yang lebih baik akibat usaha
tanaman dalam menjangkau nutrisi. Salah satu nutrisi yang dijangkau dan diserap oleh akar yaitu
silika yang terdeposit pada sel daun, batang, dan sel epidermis. Hal tersebut akibat potensial
osmotik di luar sel lebih rendah sehingga akar harus memiliki usaha yang lebih kuat dalam
menggapai dan menyerap hara mineral termasuk air.

Biomasa merupakan hasil serapan CO> oleh tanaman kemudian diproses melalui
fotosintesis. Produksi biomasa pada tanaman sangat penting karena akan menentukan kuantitas
dan kualitas hasil padi. Tabel 5 menunjukkan bahwa biomasa padi yang ditanam pada tingkat
cekaman salinitas berbeda nyata yaitu semakin tinggi tingkat salinitas maka biomasanya semakin
rendah. Peningkatan cekaman salinitas akan menurunkan biomasa akibat keterbatasan tanaman
dalam melakukan penyerapan hara yang dibutuhkan tanaman. Berdasarkan penelitian Haq ef al.
(2009) semakin tinggi tingkat salinitas akan menurunkan bobot segar tajuk dan biomasa. Cekaman
salinitas yang rendah menyebabkan pertumbuhan daun lebih luas sehingga laju fotosintesis
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menjadi lebih tinggi. Berdasarkan analisis korelasi (Tabel 3), biomasa tanaman berkorelasi positif
terhadap luas daun (R= 0,52) dan bobot segar tajuk (R= 0,64). Apabila tanaman memiliki daun
yang luas maka penyerapan sinar matahari akan lebih cepat sehngga hasil fotosintesis akan lebih
banyak yang dapat digunakan sebagai energi untuk pertambahan sel serta biomasaa tanaman.

Tabel 5. Biomasa padi umur 4 dan 8 MST serta laju asimilasi bersih padi lokal aksesi PH 1 dengan
penambahan dosis pupuk silika pada kondisi salin.

Perlakuan Biomasa (g) Laju asimilasi bersih
4 MST 8 MST (g dm2 minggu')
Salinitas
So (non salin) 0,18? 16,022 0,892
Si (4dSm) 0,422 18,712 0,992
S> (8dS m™) 0,307 9,78 0,722
S3(12dS m!) 0,36 18,47% 1,10°
Dosis silika (per kg tanah)
A1l (300 mg) 0,31P 18,377 1,07°
A2 (450 mg) 0,23p 17,19° 1,12p
A2 (600 mg) 0,39P 11,661 0,601
Interaksi - - -
CV (%) 20,01° 37,52 20,45

Keterangan: (-) tidak ada interaksi; mst (minggu setelah tanam); (*) CV dengan data
ditransformasi; angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama,
tidak beda nyata pada Uji DMRT 5%.

Penambahan silika juga berpengaruh nyata terhadap produksi biomasa dan laju asimilasi
bersih. Tabel 5 menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis silika akan menurunkan biomasa dan
laju asimilasi bersih padi. Diduga semakin tinggi dosis silika yang diberikan pada tanaman maka
penyerapannya akan terhambat. Hal tersebut akibat terjadinya kompetisi penyerapan hara yaitu
hara yang bervalensi rendah akan lebih mudah diserap oleh akar tanaman. Ion Na* akan lebih
mudah diserap oleh akar karena memiliki valensi lebih rendah dibandingkan Si. Oleh sebab itu,
peningkatan dosis Si kurang dapat mempengaruhi terhadap produksi biomasa dan laju asimilasi
bersih. Berdasarkan analisis korelasi (Tabel 3), biomasa tanaman berkorelasi positif terhadap laju
asimilasi bersih (R= 0,77). Hal ini menunjukkan bahwa asimilat yang dihasilkan oleh tanaman
melalui fotosintesis disimpan pada organ seperti tajuk dan akar.

Proses fisiologi akan menentukan produksi biomasa dan produktivitas dari tanaman padi.
Cekaman lingkungan seperti salinitas akan mengambat proses fisiologi tumbuhan seperti
menurunkan luasan daun, penyerapan hara mineral, laju fotosintesis, dan degradasi klorofil.
Gangguan tersebut menyebabkan tanaman kesulitan dalam memproduksi biomasa. Oleh sebab itu,
penambahan silika pada kondisi salin dengan dosis sampai 450 mg kg'! tanah diduga mampu
memperbaiki proses fisiologi padi dan mempengaruhi produksi biomasa. Produksi biomasa yang

tinggi akan berdampak pada kuantitas dan kualitas hasil padi.
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4. Kesimpulan

Cekaman salinitas mempengaruhi analisis pertumbuhan tanaman padi lokal aksesi PH 1

yang ditunjukkan dengan menurunnya luas daun dan biomasa tanaman pada pemberian salinitas.
Namun peningkatan cekaman salinitas sampai 12 dS m™! yang dikombinasikan dengan
penambahan 450 mg kg! tanah dosis silika padat mampu memperbaiki luas daun dan biomasa
tanaman. Dosis silika optimum pada kondisi cekaman salinitas adalah 450 mg kg™! karena mampu
meningkatkan biomasa dan laju asimilasi bersih. Sebaliknya, penambahan pupuk silika dengan
dosis 600 mg kg' dapat menurunkan biomasa dan laju asimilasi bersih, namun dapat

meningkatkan bobot segar tanaman.
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